BABYV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor usia dengan kejadian
barotrauma telinga.
2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kejadian
barotrauma telinga.
3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi menyelam dengan
kejadian barotrauma telinga.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran
yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1.  Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan agar pemerintah setempat dapat memperhatikan kesehatan dan
kualitas hidup para nelayan penyelam tradisional. Dan untuk pihak Puskesmas
diharapkan dapat memberikan edukasi kepada nelayan melalui penyuluhan atau
penyebarluasan informasi tentang faktor risiko barotrauma telinga tengah guna
untuk meningkatkan pengetahuan nelayan penyelam tradisional.
2. Bagi Institusi Keperawatan
Diharapkan penelitian ini menjadi refensi untuk peneliti selanjutnya dan

menjadi landasan pengetahuan baru bagi peserta didik tentang hubungan faktor
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usia, masa kerja dan frekuensi menyelam dengan kejadian barotrauma telinga
pada nelayan penyelam tradisional.
3. Bagi Nelayan

Diharapkan nelayan dapat memperhatikan faktor usianya dalam melakukan
penyelaman karena hal tersebut dapat beresiko mengakibatkan gangguan
kesehatan pada telinga seperti barotrauma telinga.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan konsep penelitian
ini dengan menggunakan judul yang sama dengan sampel yang lebih banyak.
Selain itu saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan mencari dan meneliti

faktor lain yang dapat mempengaruhi kejadian barotrauma telinga.
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